
 



PESAN GEMBALA 

MENYIAPKAN BAGI TUHAN SUATU UMAT YANG 

LAYAK BAGI-NYA 

Shalom,  

Semenjak cawan dan kecapi “Harp and Bowl”  disatukan, kita melihat sesuatu yang luar biasa 

terjadi. Ketika Gembala Pembina melayani di Korea, hadirat Tuhan turun dengan luar biasa. Mereka 

katakan, “Sudah lama kami menunggu lawatan Tuhan seperti ini!” Osanri adalah tempat bukit doa yang 

dulu selama berpuluh-puluh tahun dikenal oleh seluruh dunia. Dari tempat itulah api doa melanda 

dunia. Sekarang setelah Korea dengan Indonesia disatukan maka kita percaya bahwa api Tuhan itu akan 

terus menjalar ke benua-benua lain. Dari Asia, pembawa api kemuliaan Tuhan akan datang untuk kali 

yang kedua, termasuk Korea. 

Gembala Pembina mewakili kita semua dalam 2 tahun terakhir ini untuk duduk sebagai Council 

of Eighteen (Penasehat 18) yang terdiri dari 18 orang bersama dengan 5 dari Executive Committee (jadi 

total 23 orang) setiap tahun akan bertemu sebanyak 3x di Cleveland - Tennesse, yaitu di Headquarters 

dari Church of God. Church of God adalah gereja yang didasarkan nomor satu soal kekudusan. Alkitab 

katakan, ... tanpa kekudusan tidak ada seorangpun yang akan melihat Allah. (Ibrani 12:14).  

Kedepannya faktor kekudusan akan benar-benar Tuhan ungkapkan di tengah-tengah keadaan dunia 

yang semakin tidak karuan soal moral sehingga kekudusan itu sudah mereka lupakan. Tetapi pesan 

Tuhan di akhir zaman ini berbicara tentang kekudusan. 

 

PELAYANAN YOHANES PEMBAPTIS  

Di dalam Lukas 1:5-17 adalah kisah dimana Yohanes Pembaptis diberi tugas untuk menyiapkan 

bagi Tuhan suatu umat yang layak bagi-Nya. Untuk itu ia berjalan mendahului Tuhan dalam roh dan 

kuasa Elia. Dia akan menjadi besar di hadapan Tuhan, Dia tidak akan meminum anggur dan minuman 

keras dan penuh dengan Roh Kudus sejak dari dalam rahim ibunya. Kemudian dikatakan bahwa Dia akan 

membuat orang Israel berbalik kepada Tuhan Allah mereka. Dia akan membuat hati bapa-bapa kembali 

kepada anak-anaknya. Dia akan membuat orang-orang durhaka berbalik kepada pikiran orang-orang 

benar. 

Berikut ini ciri orang yang layak untuk menyambut kedatangan-Nya, baik yang pertama maupun 

yang kedua adalah:  

1.  Membuat Orang Israel Berbalik Kepada Tuhan Allah Mereka 

Orang Israel berbicara tentang umat pilihan Tuhan. Kita juga adalah umat pilihan Tuhan. 

Dikatakan bahwa akan banyak orang Israel yang akan berbalik kepada Tuhan. Jadi tadinya mereka 

adalah umat pilihan Tuhan, tiba-tiba di tengah perjalanan sebagai orang percaya mereka kemudian 

melakukan hal-hal yang menyakitkan hati-Nya Tuhan dengan banyak orang yang percaya kepada Tuhan 

mereka banyak berbuat dosa. Tetapi mereka bertobat dan kembali. Jadi syarat pertama atau ciri 

pertama dari orang yang yang disebut dengan umat yang layak bagi Tuhan adalah mereka-mereka yang 

bertobat. Kalau kita bertobat pasti Tuhan akan mengampuni. Karena itu Alkitab katakan, ada dosa yang 



membawa maut dan ada dosa yang tidak membawa maut. Dosa yang membawa maut adalah dosa yang 

tidak diakui, tetapi dosa yang tidak membawa maut adalah dosa yang diakui. Karena itu bagi kita orang 

Kristen, setiap kali kita berbuat dosa perlu koreksi diri dan minta ampun.  

 

Banyak pengajaran yang sedang beredar yang berkata, “Jadi orang Kristen itu tidak perlu minta 

ampun, tidak perlu bertobat berkali-kali. Pada waktu orang menerima Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan 

Juruselamatnya, saat dia bertobat dan menerima keselamatan, cukuplah itu.  Selanjutnya tidak perlu!” 

Saudara, ini sangatlah berbahaya! Sebab Alkitab dengan jelas berkata bahwa pelayanan Yohanes 

Pembaptis pada waktu itu dalam menyiapkan bagi Tuhan suatu umat yang layak bagi-Nya adalah 

membuat orang-orang Israel, umat Tuhan itu bertobat. Untuk menjadi umat yang layak bagi Tuhan, 

nomor satu adalah pertobatan. 

  

2. Membuat Hati Bapa-bapa Berbalik Kepada Anak-anaknya  

Ini berbicara tentang pemulihan keluarga. Jadi ciri umat yang layak di hadapan Tuhan adalah 

keluarganya dipulihkan.  

 

3.  Membuat  Hati Orang-orang Durhaka Kepada Pikiran Orang-orang Benar 

Orang durhaka di dalam terjemahan Ingrisnya disebut ‘disobedient’ yang artinya ‘tidak taat’ 

(apeithes, Yunani) atau ‘unbelieve’ (tidak percaya). Jadi orang durhaka disini berbicara tentang orang 

yang belum percaya kepada Tuhan Yesus dan mereka akan mengenal Tuhan Yesus melalui kita semua. 

  



KEADAAN MANUSIA PADA AKHIR ZAMAN  

II Timotius 3:1-9 berbicara tentang keadaan manusia di akhir zaman. Dikatakan disana bahwa 

pada hari-hari terakhir akan datang masa yang sukar. Mengapa ini dikatakan masa yang sukar? Karena 

keadaan manusia lebih mencintai dirinya sendiri dan menjadi hamba uang, kata Firman Tuhan. Hari-hari 

ini kalau kita melihat bagaimana orang mendapatkan uang? Mereka akan melakukannya dengan 

berbagai cara. Bahkan dengan cara yang paling sadis pun akan tetap mereka lakukan. Itulah cara yang 

dilakukan oleh orang-orang durhaka.  

Belum lagi jika Saudara mendengar kata “LGBT” yaitu Lesbian, Gay, Bisexual dan Transgender. 

Itu semua sebenarnya ada di dalam Alkitab, dan hari-hari ini hal itu semakin meluas. Malahan sekarang 

yang lebih hebat lagi setelah “LGBT” ditambahi dengan “I” (Intersex), yaitu hubungan antara manusia 

dengan binatang. 

Hari-hari ini yang sungguh mengejutkan bahwa ada satu laporan dimana ada satu pernikahan 

antara seorang pria dengan anjingnya. Pada waktu upacara, anjingnya ini dipakaikan pita dan 

sebagainya. Bahkan juga diberkati! Yang luar biasa pada waktu diperiksa ternyata anjing tersebut 

berkelamin jantan! Inilah keadaan manusia di akhir zaman. 

Alkitab telah mengatakan tentang hal itu. Apakah Saudara pikir bahwa antara manusia dengan 

binatang itu tidak akan pernah terjadi apa-apa? Imamat 18:22-23, “Janganlah engkau tidur dengan laki-

laki secara orang bersetubuh dengan perempuan, karena itu suatu kekejian. Janganlah engkau 

berkelamin dengan binatang apapun, sehingga engkau menjadi najis dengan binatang itu. Seorang 

perempuan janganlah berdiri di depan seekor binatang untuk berkelamin, karena itu suatu perbuatan 

keji.” 

 



Imamat 20:15-16, “Bila seorang laki-laki berkelamin dengan seekor binatang, pastilah ia 

dihukum mati, dan binatang itupun harus kamu bunuh juga. Bila seorang perempuan menghampiri 

binatang apapun untuk berkelamin, haruslah kaubunuh perempuan dan binatang itu; mereka pasti 

dihukum mati dan darah mereka tertimpa kepada mereka sendiri.” 

Tidak salah jika seseorang menyayangi binatang, tetapi orang yang menyayangi binatang itu 

biasanya memiliki motivasi yang bermacam-macam. Salah satunya seperti apa yang dikatakan Alkitab 

tadi dan jangan sampai hal itu terjadi. Kadang-kadang heran melihat ada orang yang menyayangi 

binatang peliharaanya lebih daripada suaminya atau orang tuanya. Itu semua terjadi hari-hari ini. Orang-

orang yang durhaka seperti ini akan diubah oleh Tuhan. Ini adalah akhir zaman di mana semua hal aneh-

aneh yang tidak pernah kita bayangkan itu sudah terjadi. 

 

“AKU AKAN DATANG LEBIH CEPAT” 

Kalau Tuhan berbicara kepada Yohanes 

Pembaptis 2000 tahun yang lalu, maka hari-hari 

ini Dia berbicara kepada gereja-Nya. Gereja 

Tuhan diminta untuk menyiapkan diri untuk 

menjadi umat yang layak bagi-Nya. Mengapa? 

Ketika Tuhan memberikan ini kepada Gembala 

Pembina, berarti Tuhan serius bahkan lebih 

serius daripada biasanya. Gembala Pembina 

bertanya kepada Tuhan, “Tuhan, kenapa hal ini 

harus diingatkan lagi?” Dan Tuhan menjawab, 

“Aku akan datang dan kedatangan-Ku akan lebih 

cepat daripada yang mereka duga!” Gembala 

Pembina kaget dan tersentak ternyata 

kedatangan Tuhan akan lebih cepat dari apa yang 

kita duga. 

Tuhan membukakan kepada Gembala 

Pembina salah satu tanda. NASA (Badan 

Antariksa Amerika) sudah cukup lama 

mengumumkan bahwa pada tahun 2014 dan 

2015 akan terjadi yang namanya “Tetrad”. Tetrad 

berbicara angka 4 yaitu tentang blood moon atau gerhana bulan yang  berwarna merah darah yang akan 

terjadi 4 kali dalam jangka waktu 2 tahun ini, yaitu pada: 

• 15 April 2014. Ini sudah terjadi, bertepatan dengan Hari Raya Paskah atau hari raya orang Yahudi 

• 08 Oktober 2014 bertepatan dengan Hari Raya Sukot, Hari Raya Pondok Daun 

• 04 April 2015 bertepatan dengan Hari Raya Paskah 

• 21 September 2015 bertepatan dengan Hari Raya Sukot, Hari Raya Pondok Daun  

Karena itulah maka orang-orang menyebutnya dengan nama “tedrad atau Blood moon”.  Kalau 

berbicara tentang bulan darah itu akan terjadi goncangan-goncangan. Dan di dalam Yoel dikatakan “Aku 

akan mengadakan mujizat-mujizat di langit dan di bumi: darah dan api dan gumpalan-gumpalan asap. 



Matahari akan berubah menjadi gelap gulita dan bulan menjadi darah sebelum datangnya hari TUHAN 

yang hebat dan dahsyat itu.” (Yoel 3:30-31) 

Dimasa lalu, blood moon ini terjadi beberapa kali bertepatan dengan peristiwa besar yang 

berkenaan dengan bangsa Yahudi atau orang Israel, yaitu: 

• Tahun 32 - 33, Tuhan Yesus disalibkan  

• Tahun 1493 - 1494, Orang Yahudi dibantai di Spanyol dan melarikan diri sampai ke Amerika 

• Tahun 1949 - 1968, Israel diresmikan menjadi sebuah negara 

• Tahun 1973, Ada Perang Yom Kippur 

• 15 April 2014 Israel kembali berperang 

Ini semua berbicara tentang goncangan yang terjadi. 

 

SEPERTI PERANG YANG TERJADI HARI-HARI INI 

Seorang hamba Tuhan yang bernama Bill Wilson (Pencetus Empowered 21) bertemu dengan 

Gembala Pembina di Orlando. Dia datang kepada 

Gembala Pembina dan berkata, “Pak Niko, saya 

mendapatkan sesuatu dari Tuhan tentang 

keadaan perang yang sekarang ini. Misalnya: 

‘waterfall’ atau air terjun, sebelum kita melihat 

airnya turun, biasanya suaranya sudah terdengar 

dahulu. Gemuruh akan kita dengar dulu barulah 

airnya kelihatan turun. Nah suara itu adalah  

seperti perang yang terjadi hari-hari ini antara 

Israel dengan Palestina. Itu yang akan menuju 

kepada perang Harmagedon.” Perang 

Harmagedon bisa dikatakan sebagai Perang 

Dunia ke-3 atau yang terakhir. Dalam Zakaria 

14:2 “Aku akan mengumpulkan segala bangsa 

untuk memerangi Yerusalem; kota itu akan 

direbut, rumah-rumah akan dirampoki dan 

perempuan-perempuan akan ditiduri. Setengah 

dari penduduk kota itu harus pergi ke dalam 

pembuangan, tetapi selebihnya dari bangsa itu 

tidak akan dilenyapkan dari kota itu.” Dijelaskan 

bahwa nantinya Yerusalem akan dikepung oleh seluruh bangsa. Disitulah orang Yahudi akan dibantai 

habis-habisan dan di saat itu pula mereka akan berteriak-teriak, “Tuhan Yesus tolong!” Dan Tuhan Yesus 

akan datang untuk kali yang kedua. Dia akan menjejakkan kaki di bukit Zaitun dan bukit Zaitun akan 

terbelah menjadi dua setelah itu Tuhan Yesus akan datang untuk memerintah di bumi selama 1000 

tahun. Namun sebelumnya akan ada pengangkatan Gereja yang sungguh-sungguh. Kalau kita sungguh-

sungguh dengan Tuhan, maka kita akan bertemu karena diangkat oleh Tuhan untuk masuk surga.  

Dalam perang ini sepertinya Israel sedang digiring ke arah situasi dimana kutukan kepada Israel 

dari berbagai negara itu semakin banyak. Akhirnya nanti akan seperti Zakaria 14:2 tadi, dimana seluruh 

bangsa akan mengepung. Sekarang bangsa Israel seperti dibuat tegar tengkuk, dan sebagainya. 



Pokoknya dikondisikan oleh Tuhan supaya nantinya seluruh bangsa akan mengepung dan 

menghancurkannya. Itu pasti terjadi dan waktunya sudah tidak lama lagi. Tangkaplah pesan Tuhan baik-

baik, “Menyiapkan Suatu Umat Yang Layak Bagi-Nya.” Jangan terbuai dengan keadaan dunia, apalagi 

‘sukses-sukses’ dari dunia yang semuanya menggiurkan. Bukan berarti kita tidak boleh sukses, tetapi 

kalau kita menomorsatukan itu dan menjadikan fokus kita, maka kita akan kecewa. Mari kita persiapkan 

diri kita untuk menjadi umat yang layak bagi Tuhan.  

 

MEMUJI TUHAN DAN MENGUCAP SYUKUR 

Kita tidak tahu keadaan Saudara hari-hari ini, mungkin ada yang sedang mengalami hal yang 

tidak enak, sehingga Saudara sulit untuk memuji Tuhan dan sulit untuk mengucap syukur. Tuhan sedang 

menunggu pujian dan penyembahan dari anak-anaknya. Sebab kalau kita sedang membangun tahta, Dia 

akan hadir, Dia akan bertahta dan bertanya kepada Saudara, “Apa yang kamu butuhkan? Apa yang mau 

Aku lakukan bagimu?”  

Kita memuji Tuhan itu bukan pada waktu kita sedang enak, baik dalam keadaan enak ataupun tidak enak 

kita harus tetap memuji Tuhan. Perintahkan jiwa kita “Hai jiwaku, pujilah Tuhan.” Janganlah lupakan 

kebaikan-Nya. 

Yang harus kita lakukan adalah : 

1. Harus penuh Roh Kudus dan melakukan Firman Tuhan 

2. Berharap hanya kepada Tuhan 

3. Mengasihi Tuhan dengan segenap hati, dengan segenap jiwa dan dengan segenap kekuatan kita. 

Artinya Saudara harus memiliki kasih  mula-mula. Saudara harus mengasihi sesama manusia seperti 

dirinya sendiri. 

 

Ada satu musim dimana Tuhan menghendaki yang demikian. Saudara melakukan konsep yang 

ada di dalam ibadah raya, sekarang berikan waktu yang bebas untuk Roh Kudus bekerja dalam ibadah-

ibadah. Sebab kita akan melihat apa yang belum pernah dilihat oleh mata, belum didengar oleh telinga 

dan belum pernah timbul dalam hati disediakan Tuhan bagi mereka yang mengasihi Dia. Tuhan Yesus 

memberkati, Amin. (Sh)  

 

Pesan Gembala, Pdt. DR.Ir. Niko Njotorahardjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ARTI NUBUATAN 7 HARI RAYA BANGSA ISRAEL [Bagian 5 ] 
 

HUJAN AKHIR 

Saat sungai Efrat mengering, beritanya langsung menyebar ke seluruh dunia dan sangat 

menggemparkan setiap masyarakat dunia yag mendengarnya. Ditengah-tengah pemberitaan yang 

hangat tentang pergerakan 200 juta pasukan dari Timur yang sedang menuju Tanah Permai (Israel), 

dunia tiba-tiba dikejutkan oleh pemberitaan mengeringnya sungai Efrat (Why 16:12). Bukan saja 

merupakan kejadian yang luar biasa, namun berita mengeringnya sungai Efrat adalah berita sangat 

mengerikan bagi orang-orang Yahudi yang masih hidup. Mengapa demikian? Sebab dengan 

mengeringnya sungai efrat berarti mempercepat kedatangan dari 200 juta pasukan yang sangat jahat 

(Zak 14:2). Bagi penduduk Israel yang mungkin hanya tersisa ratusan ribu orang saja, tentara dari Timur 

yang berjumlah 200 juta tersebut pasti akan mengakhiri sejarah Israel. Sangat tidak berimbang 

tentunya. 

Maka tibalah tentara maha besar dari Timur di Tanah Permai. Mereka merusakkan apa yang 

masih tertinggal di kota-kota Israel. Yerusalem dimasukinya dan rumah-rumahnya dirampoki. Kejahatan 

tentara dari Timur ini memupuskan harapan bangsa Israel untuk dapat selamat. Tidak ada lagi negara-

negara yang membekingi Israel saat itu, baik AS, Inggris, Kanada atau negara manapun yang saat ini 

membela Israel telah berpihak pada Antikris dan sebagian besar telah hancur dalam penghakiman Allah. 

Di akhir jaman, Israel sangat terpojok dan sendirian. Israel beranggapan bahwa: “Inilah saatnya, kita 

akan mati semua ... hanya Tuhan Yesus yang dapat menolong kita, tidak ada yang lain, hanya Tuhan 

Yesus saja!” 

Dengan tekanan yang terus-menerus dilakukan oleh Antikris dan datangnya 200 juta tentara 

yang jahat, akhirnya membuat ketiadaan pengharapan dan situasi yang sangat genting bagi setiap 

nyawa dari sisa-sisa bangsa Israel. Dalam situasi yang terjepit itu akhirnya bangsa Israel mencari Yesus 

Kristus yang selama ini mereka tolak! Mengapa bisa seperti itu? Mengapa tiba-tiba orang Israel 

mengenal nama Yesus? Ternyata di hari-hari terakhir adalah memang waktunya bagi Israel untuk 

bertobat dan mengenal siapa Tuhan mereka sesungguh-nya seperti nubuat nabi Zakaria yang berkata: 

“...Mereka akan memanggil nama-Ku, dan Aku akan menjawab mereka. Aku akan berkata: 

Mereka adalah umat-Ku, dan mereka akan menjawab: TUHAN adalah Allahku!” (Zak 13: 9b) 

Berikut rangkaian peristiwa mengapa sisa-sisa bangsa Israel bisa mengenal Yesus Kristus sebagai 

Tuhan mereka yang sesungguhnya: 

Pertama, pemberitaan injil 

Bangsa Yahudi adalah salah satu bangsa yang paling sulit untuk menerima pemberitaan Injil dan 

percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat. Bahkan untuk membendung banyaknya orang-

orang Yahudi yang berpindah keyakinan dari Yudaisme menjadi Kristen, pada tahun 1985 Rabbi Bentzion 

Kravitz membentuk organisasi Jews for Judaism, yaitu suatu gerakan untuk memproteksi orang-orang 



Yahudi di seluruh dunia dari pengaruh para misionaris Kristen dan perkawinan campur antara wanita-

wanita Yahudi dengan orang-orang Kristen dan Arab. Organisasi paling menonjol dari Jews for Judaism 

adalah organisasi garis keras Yad L’Achim. Organisasi tersebut bahkan oleh negara Barat sering sebut 

sebagai organisasi teroris dikarenakan aksi-aksinya yang kerap menggunakan jalan kekerasan, seperti 

aksi penyerangan hingga pengeboman terhadap tempat-tempat yang diduga terdapat aktivitas 

misionaris dan penginjilan terhadap orang-orang Yahudi. Mereka juga secara aktif mempengaruhi 

pemerintahan Israel untuk mengesahkan RUU anti misionari (anti-missionary and counter-missionary 

act) yang di dalamnya secara tegas dapat mempidanakan seseorang yang memberitakan Injil atau 

membagikan traktat yang isinya tentang Injil kepada orang Yahudi.  

Bagi orang Yahudi, kekristenan adalah sebuah sekte sesat dan memandang Yesus sebagai salah 

satu dari sejumlah mesias palsu di sepanjang sejarah mereka. Pemikiran tersebut dilatar belakangi 

kepercayaan Yahudi yang menyakini bahwa Mesias yang sesungguhnya dan jaman Mesianik memang 

belum datang. Yesus sama sekali tidak memenuhi syarat sebagai Mesias. Oleh sebab itu orang-orang 

Yahudi ortodoks sangat sulit untuk menerima pemberitaan Injil dan mengakui nama Yesus sebagai 

Tuhan. Bagi mereka, nama Tuhan yang benar mutlak dipegang oleh pribadi tunggal dari Yahweh. Mesias 

hanya akan datang nanti setelah seluruh orang Yahudi dari seluruh dunia kembali ke tanah air mereka di 

Israel dan setelah Bait Allah ke-III dibangun, yaitu akan tergenapi di masa yang mereka sebut sebagai 

masa/jaman Mesianik yang akan terjadi tidak lama lagi.  

Namun saat bangsa Israel terjepit dan sendirian, mau tidak mau mereka akan mengakui Yesus 

sebagai Tuhan dan Juruselamat. Saat itu, mereka akan berseru dan memanggil nama Yesus sebagai 

Tuhan, mengakui Dia sebagai Mesias dan satu-satunya pribadi yang dapat menyelamatkan Israel dari 

kehancuran total yang tidak lama lagi pasti terjadi jika mereka tidak segera ditolong oleh kekuatan 

adikodrati. Yang menjadi pertanyaan adalah: Jika dari dulu orang-orang Yahudi telah memproteksi diri 



mereka dari pemberitaan Injil dan dari para misionaris, lalu dari mana pengetahuan sisa-sisa orang 

Yahudi tentang Yesus Kristus? Mengapa mereka bisa merubah pandangan mereka yang mendarah 

daging tentang Yesus sang “mesias palsu” menjadi “Mesias yang sesungguhnya”? Jawabannya dapat kita 

lihat di ayat berikut ini: 

“Tetapi orang yang bertahan sampai pada kesudahannya akan selamat. Dan Injil Kerajaan ini 

akan diberitakan di seluruh dunia menjadi kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itu barulah tiba 

kesudahannya.” (Mat 24:13-14) 

Akhir jaman adalah masanya peng-genapan nubuatan tentang “hujan akhir”, yaitu 

dicurahkannya Roh Kudus porsi ganda. Sebelum hal tersebut terjadi, maka Tuhan terlebih dahulu 

menaburi dunia dengan Firman Tuhan. Sebab pengetahuan tentang pencurahan Roh Kudus harus 

didasari oleh pengenalan yang benar tentang Firman Tuhan. Seperti nubuat Tuhan Yesus yang tercatat 

di Mat 24:13-14, bahwa di hari-hari terakhir, yaitu bagi sisa-sisa penduduk dunia yang luput dari 

penghakiman Allah yang dahsyat, Tuhan akan mencurahkan Firman dan kebenaran-Nya... 

“Sebab bumi akan penuh dengan pengetahuan tentang kemuliaan TUHAN, seperti air yang 

menutupi dasar laut.” (Hab 2:14) 

Dunia akan dipenuhi oleh kebenaran Firman Tuhan. Sebelum dunia ini berakhir, Tuhan akan 

melakukan penginjilan besar-besaran terhadap sisa-sisa penduduk dunia dan sisa-sisa bangsa Israel. 

Melalui kedua saksi-Nya, ke-144.000 orang Israel yang telah dimateraikan, sisa-sisa orang Kristen 

(mereka adalah orang-orang Kristen yang dulu tertinggal dalam pengangkatan namun tetap 

mempertahankan iman mereka dengan tidak mau menyembah Antikris dan menerima tanda 666) dan 

bahkan melalui mobilisasi para malaikat-Nya untuk melancarkan penginjilan terakhir yang akan 

menjangkau seluruh dunia. 



“Dan aku melihat seorang malaikat lain terbang di tengah-tengah langit dan padanya ada Injil 

yang kekal untuk diberitakannya kepada mereka yang diam di atas bumi dan kepada semua bangsa dan 

suku dan bahasa dan kaum.” (Why 14:6) 

Saat Tuhan menghakimi dunia ini di Masa Kesusahan Besar, Tuhan tidak menghakimi dunia ini 

dengan semena-mena, Ia masih menyisakan orang-orang yang memang layak untuk diselamatkan dan 

akan memasuki masa 1.000 tahun damai, termasuk menyelamatkan sisa-sisa Israel yang akan Tuhan 

selamatkan, tebus, dan dipulihkan. Mereka-mereka ini akan mendengar tentang kabar keselamatan, 

dimanapun mereka akan berada, entah itu dipadang gurun, hutan belantara, di penjara, atau 

dimanapun. Kebenaran dan kabar tentang keselamatan melalui pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib 

akan sampai kepada seluruh sisa-sisa penduduk dunia yang masih hidup. bahkan pemberitaan Injil ini 

juga akan menyingkapkan kebenaran tentang siapa Antikris yang sebenarnya. Para penginjil tersebut 

akan membeberkan bahwa Antikris yang sedang memimpin dunia dan dikagumi oleh masyarakat dunia 

sebenarnya adalah jelmaan Iblis, tidak layak mendapat sembah dan penghormatan. Sebagian akan 

menanggapi penginjilan akhir jaman tersebut, namun sebagian besar lagi akan mengabaikannya, terus 

berbuat dosa dan menyembah Antikris (Why 2:21; 16:9, 11). Bagi yang menerima, masa ini akan 

menjadi masa kebangunan rohani yang besar, jauh lebih besar dari kebangunan rohani yang pernah 

terjadi di sepanjang sejarah kekristenan. Dan pemberita-an Injil yang besar ini akan menjadi benih 

terjadinya Hujan Akhir. 

Kedua, pencurahan Roh Kudus porsi ganda (Hujan Akhir)  

“Akan terjadi pada hari-hari terakhir —demikianlah firman Allah—bahwa Aku akan 

mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia; maka anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan 

bernubuat, dan teruna-terunamu akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang 

tua akan mendapat mimpi. Juga ke atas hamba-hamba-Ku laki-laki dan perempuan akan Kucurahkan 

Roh-Ku pada hari-hari itu dan mereka akan bernubuat.” (Kis 2:17-18) 

Sebagaimana nubuatan rasul Petrus tentang 

pencurahan Roh Kudus seperti di ayat di atas, Roh Kudus 

telah melanda dunia ini secara luar biasa. Diawali sekitar 

tahun 1900-an di berbagai kota di dunia, seperti 

kebangunan rohani Kansas City (1901), kebangunan rohani 

Wales (1904) dan kebangunan rohani di Azuza Street 

(1906) menjadi tonggak penggenapan pencurahan Roh 

Kudus di akhir jaman seperti yang dinubuatkan rasul 

Petrus. Dari pencurahan Roh Kudus tersebut, telah 

memunculkan aliran Pentakosta dan Karismatik dimana 

karya-karya Roh Kudus seperti yang terjadi di jaman Tuhan 

Yesus dan rasul-rasul yang sempat hilang akhirnya kembali 

lagi di dalam Gereja Tuhan, seperti karya kesembuhan dan 

mukjizat, bahasa roh, nubuat dan sebagainya.  



Kita harus mengerti, seperti Alkitab telah mencatat dan menubuatkan, pencurahan Roh Kudus 

yang sekarang terjadi merupakan peristiwa khas yang memang menandai akhir jaman. Namun itu belum 

puncaknya, mengapa demikian? Karena puncak dari pencurahan Roh Kudus akan terjadi saat 

penggenapan “hujan akhir” di HARI-HARI TERAKHIR (Kis 2:17a). Hari-hari terakhir yang dimaksud adalah 

hari-hari yang terakhir dari masa kesusahan besar sebelum dunia ini segera memasuki masa 1.000 tahun 

damai. 

Allah menggambarkan pemulihan masa depan bangsa Israel menggunakan istilah “hujan” untuk 

menggambarkan perkerjaan Roh Kudus: 

“Sebab Aku akan mencurahkan air ke atas tanah yang haus, dan hujan lebat ke atas tempat 

yang kering. Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas keturunanmu, dan berkat-Ku ke atas anak cucumu.” 

(Yes 44:3) 

“Aku tidak lagi menyembunyikan wajah-Ku terhadap mereka, kalau Aku mencurahkan Roh-Ku ke 

atas kaum Israel, demikianlah firman Tuhan ALLAH.” (Yeh 39:29) 

Pencurahan Roh Kudus yang terjadi di hari-hari terakhir sungguh luar biasa dan menjadi 

pencurahan Roh Kudus porsi ganda, yaitu dua kali lipat dari pencurahan Roh Kudus yang terjadi saat hari 

Pentakosta dulu. Begitu dahsyatnya pencurahan Roh Kudus yang terjadi sehingga dapat melembutkan 

hati orang-orang Yahudi yang keras yang selama ini menolak Yesus sebagai Mesias dan Juruselamat 

mereka. Dan akibat dari pencurahan Roh Kudus tersebut, orang-orang Yahudi yang sama sekali tidak 

mengenal tentang gaya hidup kekristenan sepanjang hidup mereka akan dipenuhi oleh tanda-tanda 

kepenuhan seperti seorang Kristen yang dipenuhi oleh Roh Kudus. Mereka akan kepenuhan Roh Kudus 

dan mulai bernubuat, berbahasa roh, mendapat penglihatan dan mimpi, dan mengalami berbagai karya 

Roh Kudus secara luar biasa seperti belum pernah mereka alami sebelumnya. Saat itu, bangsa Israel, si 

pohon ara yang tidak berbuah (Mat 

21:19) akan menjadi hutan yang lebat: 

“Sampai dicurahkan kepada 

kita Roh dari atas: Maka padang gurun 

akan menjadi kebun buah-buahan, dan 

kebun buah-buahan itu akan dianggap 

hutan.” (Yes 32:15) 

Mereka kini menjadi pohon 

yang berbuah lebat, yaitu buah-buah 

pertobatan, buah roh dan buah jiwa-

jiwa (Zak 8:23). Inilah penggenapan 

dari nubuatan “hujan akhir” yang telah 

lama Tuhan berikan bagi bangsa Israel. 

Meski demikian, pencurahan Roh 

Kudus tersebut terjadi ditengah-



tengah kesusahan dan penghakiman dunia yang dahsyat pula. Perhatikan kelanjutan nubuatan rasul 

Petrus tentang keadaan saat hujan akhir: 

“Dan Aku akan mengadakan mujizat-mujizat di atas, di langit dan tanda-tanda di bawah, di 

bumi: darah dan api dan gumpalan-gumpalan asap. Matahari akan berubah menjadi gelap gulita dan 

bulan menjadi darah sebelum datangnya hari Tuhan, hari yang besar dan mulia itu. Dan barangsiapa 

yang berseru kepada nama Tuhan akan diselamatkan.” (Kis 2:19-21) 

 

Ditengah-tengah mujizat dan pencurahan Roh Kudus yang dahsyat melawat sisa-sisa penduduk 

dunia dan bangsa Israel, namun keadaan yang bertolak belakang terjadi atas dunia ini. Dunia begitu 

kacau dan diselimuti kengerian saat itu. Berbagai bencana yang belum pernah dilihat manusia terjadi 

secara bertubi-tubi. Seperti nubuat rasul Petrus, bumi dipenuhi oleh darah, api dan gumpalan asap. 

Matahari menjadi gelap, dan bulan menjadi darah pada waktu itu. Hujan akhir akan menjadi 

pengharapan bagi dunia yang sedang mengalami penghakiman Tuhan... 

Namun sayang, kasih karunia Allah di hari-hari terakhir yang dicurahkan melalui penggenapan 

hujan akhir tetap tidak ditanggapi oleh sebagian besar dari sisa-sisa manusia yang sebenarnya sangat 

menderita oleh penghakiman Tuhan. Mereka tetap tidak mau mempercayai Yesus sebagai Tuhan dan 

Juruselamat mereka. Sekalipun penghakiman Tuhan begitu keras, dan sekalipun berbagai hal ajaib dan 

malapetaka-malapetaka telah terjadi di langit dan di bumi, tidak membuat sebagian besar manusia 

bertobat dan mengakui kekuasaan Tuhan atas semesta ini. Mereka tetap memilih untuk berbuat dosa, 

hidup dalam kejahatan dan tetap menyembah Antikris. Manusia malah semakin membenci Allah dan 



menghujat nama-Nya (Why 16:11) karena dianggapnya Tuhan-lah yang meng-akibatkan berbagai 

malapetaka tersebut. Dan puncaknya, maka raja-raja negeri Timur akan berkumpul dan bersatu hati 

untuk melawan Allah dengan kekuatan militer yang sangat besar. Dengan tipuan Antikris, mereka telah 

dibutakan untuk tetap tidak mengakui kebesaran Tuhan namun lebih percaya perkataan Antikris bahwa 

mereka bisa melawan dan mengalahkan Allah. Mereka akhirnya menyusun kekuatan militer 

multinasional dengan anggaran tak terbatas dan bersiap menuju ibukota Tanah Permai, yaitu Yerusalem. 

Mereka pergi menuju Yerusalem dengan satu tekad, melawan Allah!  

Bangsa Israel, sebagai bangsa yang dibenci oleh sebagian besar penduduk dunia, bangsa yang 

hendak dimusnahkan seluruhnya oleh Antikris, bangsa yang berulang-ulang didatangi jutaan tentara 

untuk merebut tanah mereka, tentu sangat trauma mendengar datangnya tentara yang besar, yaitu 

tentara dari Timur yang sedang menuju Yerusalem. Berita tersebut sontak membuat sisa-sisa Israel 

kembali ketakutan. Sudah tidak ada harapan bagi Israel, sisa-sisa bangsa yang kecil harus menghadapi 

tentara yang begitu besar. Saudara, sekalipun tujuan utama dari tentara bagsa-bangsa dari Timur 

tersebut adalah untuk melawan Allah, namun mereka juga sangat membenci orang Yahudi atau bangsa 

Israel, sebab bagi mereka Israel adalah umat pilihan Allah (The chosen people). Mereka membenci Allah 

sehingga otomatis mereka juga membenci umat-Nya.  

Sekalipun bangsa Israel adalah bangsa yang keras dan sombong, atau bahkan Tuhan 

menyebutnya dengan kata “tegar tengkuk,” akan tetapi ada satu yang istimewa dari bangsa Israel, yaitu 

mereka adalah bangsa pilihan-Nya. Bukan karena bangsa Israel spesial, namun itu dikarenakan 

perjanjian Allah dengan Abraham. Allah adalah Allah yang konsisten terhadap janji-Nya, Ia tidak bisa 

mengingkari janji yang telah dibuat sekalipun hanya kepada manusia ciptaan-Nya seperti Abraham. 

Salah satu janji tersebut adalah janji-Nya terhadap Israel yang akan menyelamatkan Israel pada akhir 

jaman. 

“Dan kalau dahulu kamu telah menjadi kutuk di antara bangsa-bangsa, hai kaum Yehuda dan 

kaum Israel, maka sekarang Aku akan menyelamatkan kamu, sehingga kamu menjadi berkat. 

Janganlah takut, kuatkanlah hatimu!” (Zak 8:13) 

Penggenapan ayat tersebut akan terjadi di “hari-hari terakhir.” Pada waktu itu keadaan di Israel 

sudah semakin sulit dan memburuk. Kematian mungkin lebih baik daripada harus menyaksikan lagi 

pembunuhan masal terhadap bangsa mereka. Dan ternyata benar, tentara yang besar ini sangat 

membenci orang-orang Yahudi, saat mereka memasuki tanah Israel dalam upaya menduduki Yerusalem 

mereka menyisir setiap rumah di Israel untuk kemudian merampoki rumah tersebut, memperkosa 

wanita-wanitanya dan mencari sisa-sisa orang Yahudi, tepat seperti nubuat nabi Zakharia (Zak 14:2-5). 

Sisa-sisa bangsa Israel hanya bisa berdoa saat itu, sebab kini mereka telah mengerti kuasa doa, hal 

tersebut diakibatkan dari penginjilan yang terjadi di hari-hari terakhir dan pencurahan Roh Kudus porsi 

ganda (hujan akhir) telah mengubahkan sisa-sisa orang Yahudi untuk menjadi pemercaya Injil yang 

militan. Mereka kini hidup selayaknya orang Kristen militan seperti Gereja mula-mula dahulu: hidup 

dalam kasih persaudaraan, mengerti kepada siap harus berdoa, bagaimana berdoa, mempercayai iman 

di dalam Kristus, mengerti kuasa darah Yesus dan kuasa Roh Kudus. Lebih dari itu, mereka juga kini 

mengerti arti-arti nubuatan yang terkandung di dalam kitab Taurat mereka secara benar dan dari sudut 



pandang rohani, termasuk mengerti arti rohani dari 7 hari raya mereka. Kini mereka hanya bisa berharap 

kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah bernubuat dan berjanji untuk menyelamatkan mereka di hari-

hari terakhir. 

Untuk sesaat saja pasukan dari Timur ini akan Tuhan ijinkan untuk menginjak-injak Tanah Permai 

dan kota suci Yerusalem dan menganiaya penduduknya, yaitu umat pilihan-Nya, Israel. Untuk sesaat saja 

Tuhan mengijinkan umat-Nya mengalami kesulitan sebagai penghakiman atas dosa-dosa mereka, 

namun jika saatnya telah tiba, di hari-hari terakhir, yaitu saat genap jumlah dari orang-orang Israel yang 

benar-benar hancur hati, mau bertobat, dan mau mengakui Yesus sebagai Mesias dan Juruselamat 

mereka, maka Tuhan Yesus Kristus sendiri yang  akan turun ke dunia untuk membebaskan umat-Nya 

tersebut... 

Berikut adalah rangkaian peristiwa/urut-urutan kedatangan Tuhan Yesus Kristus untuk membebaskan 

umat-Nya: 

I. Tuhan pergi dulu ke Edom  

"Siapa dia yang datang dari Edom, yang datang dari Bozra dengan baju yang merah, dia yang 

bersemarak dengan pakaiannya, yang melangkah dengan kekuatannya yang besar?" "Akulah yang 

menjanjikan keadilan dan yang berkuasa untuk menyelamatkan! ... Aku memijak-mijak bangsa-bangsa 

dalam murka-Ku, menghancurkan mereka dalam kehangatan amarah-Ku dan membuat semburan 

darah mereka mengalir ke tanah.” (Yes 63:1-6) 

Taurat: Sebagai orang-orang berdosa, setiap tahun sekali bangsa Israel harus mengadakan Hari 

Pendamaian (Yom Kippur) dengan cara mengorbankan dua ekor kambing yang sama ukurannya dan 

sama kualitasnya. Setelah melewati pengundian maka salah satu kambing akan dipersembahkan 

menjadi kurban penghapusan dosa. Kambing ini akan disembelih oleh Imam Besar sendiri sehingga baju 

keimamannya akan menjadi merah karena penuh terkena 

darah kambing yang disembelihnya. Namun setelah prosesi 

penyembelihan selesai maka imam-imam pembantu akan 

membawakan baju keimaman yang baru yang masih putih 

bersih untuk mengantikan baju Imam Besar yang penuh noda 

darah agar ia kembali dapat melanjutkan prosesi penebusan 

dosa (Im 16:22-23).  

Nubuatan: Merahnya baju Imam Besar akibat darah 

domba yang disembelih untuk pengampunan dosa bangsa 

Israel adalah gambaran dari perisitiwa di hari-hari terakhir saat 

Tuhan Yesus, sang Imam Besar Agung (Ibr 4:14), akan 

membebaskan umat-Nya Israel. 

“Siapa dia yang datang dari Edom, yang datang dari 

Bozra dengan baju yang merah, dia yang bersemarak dengan 

pakaiannya, yang melangkah dengan kekuatannya yang besar? 



Akulah yang menjanjikan keadilan dan yang berkuasa untuk menyelamatkan! Mengapakah pakaian-Mu 

semerah itu, dan baju-Mu seperti baju pengirik buah anggur? Aku seorang dirilah yang melakukan 

pengirikan, dan dari antara umat-Ku tidak ada yang menemani Aku! Aku telah mengirik bangsa-bangsa 

dalam murka-Ku, dan Aku telah menginjak-injak mereka dalam kehangatan amarah-Ku; semburan 

darah mereka memercik kepada baju-Ku, dan seluruh pakaian-Ku telah cemar.” (Yes 63:1-3) 

Oleh karena padang gurun Edom / Petra dilindungi oleh Tuhan, maka tidak ada satupun pasukan 

Antikris atau apapun yang dapat memasuki tempat itu untuk mencelakai orang-orang Israel, oleh sebab 

itu pasukan Antikris hanya bisa mengepung total tempat perlindungan Israel itu, selain untuk mem-

binasakan siapa saja yang keluar dari tempat perlindungan, memutus distribusi bahan makanan, 

pasukan ini juga berjaga-jaga untuk menghalangi kedatangan Tuhan Yesus yang akan membebaskan 

sisa-sisa bangsa Israel yang telah bertobat sungguh-sungguh. Pada waktu kedatangan Tuhan Yesus ke-2 

kali, Tuhan tidak langsung datang ke Yerusalem, akan tetapi Tuhan akan mengawali proses kedatangan-

Nya dengan melakukan pembebasan orang-orang Israel yang terkepung pasukan Antikris di padang 

gurun Edom. Pembebasan ini akan menjadi pertempuran berdarah pertama yang dilakukan Tuhan Yesus 

sendiri, tidak dibantu oleh orang-orang Kudus-Nya (Yes 63:3). Tangan-Nya yang kuat akan 

membinasakan musuh-musuh-Nya yang masih juga mengepung dan hendak membinasakan Israel, umat 

pilihan-Nya. Begitu hebatnya pertempuran yang terjadi, sehingga darah mereka yang tewas begitu 

banyak dan mencemari pakaian Tuhan Yesus dan menjadikannya merah seperti baju seorang yang baru 

memeras anggur di kilangan (Yes 63:2).  

Dengan tewasnya seluruh pasukan yang mengepung padang gurun Petra, maka menyediakan 

jalan bagi sisa-sisa Israel untuk mereka keluar dari persembunyian mereka selama ini, inilah saat 

pembebasan yang Tuhan janjikan kepada sisa-sisa orang-orang Yahudi. Israel dibebaskan! 

II. Tuhan kemudian pergi ke Megido  

Lalu ia mengumpulkan mereka di tempat, yang dalam bahasa Ibrani disebut Harmagedon. Dan 

malaikat yang ketujuh menumpahkan cawannya ke angkasa. Dan dari dalam Bait Suci kedengaranlah 

suara yang nyaring dari takhta itu, katanya: "Sudah terlaksana.”  (Why 16:16-17) 

Inilah yang disebut perang Harmagedon, peperangan antara Tuhan Yesus dibantu orang-orang 

kudus-Nya melawan dan menghakimi pasukan raja-raja dari Timur yang hendak memerangi Yerusalem 

dan kedatangan Tuhan Yesus Kristus. Sekalipun pasukan yang berkumpul sangat besar jumlahnya dan 

menggunakan persenjataan super canggih, tapi peperangan itu merupakan peperangan yang tidak 

seimbang, sebab merupakan peperangan antara manusia melawan Tuhan. Hasil akhir dari peperangan 

tersebut sudah dapat diketahui, itu akan menjadi pembantaian besar-besaran dari  para pembesar, raja-

raja, jenderal-jenderal, pemimpin-pemimpin, pasukan-pasukan dan semua orang yang terlibat (Why 

19:17-21), dan karena begitu banyaknya jumlah mayat akibat perang ini maka seorang malaikat 

memanggil seluruh burung di langit untuk memakan daging mereka. Dalam perang Harmagedon 

tersebut tertangkaplah Antikris dan nabi palsu, mereka tidak dibinasakan seperti yang lainnya, 

melainkan ditangkap dan dilemparkan ke dalam neraka hidup-hidup (Why 19:20). Begitu juga dengan 

Iblis/naga, ia tertangkap juga oleh malaikat surga, diikat dengan rantai, dan dimasukkan ke dalam jurang 



maut, menutupnya untuk waktu 1.000 tahun, sebab jika telah genap waktu tersebut, Iblis akan 

dilepaskan “sedikit waktu” untuk memimpin pemberontakan terakhir dan memimpin perang Gog dan 

Magog II di penghujung kerajaan Millenium (Why 20:1-3). 

III. Tuhan kemudian menuju Lembah Yosafat 

“Aku akan 

mengumpulkan segala bangsa 

dan akan membawa mereka 

turun ke lembah Yosafat; Aku 

akan berperkara dengan 

mereka di sana mengenai umat-

Ku dan milik-Ku sendiri, Israel, 

oleh karena mereka mencerai-

beraikannya ke antara bangsa-

bangsa dan membagi-bagi 

tanah-Ku.”  (Yoel 3:2)  

 

Lembah Yosafat adalah nama kuno untuk lembah Kidron bagian utara saat ini, letaknya berada 

diantara bukit Moria (tempat Bait Allah ke-3 berdiri saat itu) dan bukit Zaitun. Ini adalah tempat/markas 

pasukan ring satunya Antikris yang bertugas menjagai Bait Allah ke-3 tempat “berkantornya” Antikris 

selama 3,5 tahun terakhir. Jumlah mereka cukup banyak, merekalah yang setiap hari menginjak-injak/ 



menajiskan bukit Allah dan Bait Allah ke-3 yang dimata Allah merupakan kekejian dan merupakan 

pemandangan memilukan bagi penghuni surga hingga mereka berseru:  

“...Sampai kapan dosa besar itu menggantikan kurban harian? Sampai kapan tentara surga dan 

rumah ibadat itu diinjak-injak?” (Dan 8;13).  

Tapi waktunya akan tiba, bahwa kekejian tersebut akan diakhiri, dan sebagai pembalasan, Tuhan 

akan berperkara dengan tentara-tentara ini, Tuhan akan membinasakan mereka semua dengan 

penghakiman yang keras, sebab nama Yosafat sendiri memiliki arti: “Tuhan yang  menghakimi.” Tentara 

yang berkumpul akan mati oleh kilat, pedang Kristus, gempa bumi dll. Dan oleh karena bentuk Lembah 

Yosafat menyerupai sungai kering memanjang, dimana bagian utaranya lebih tinggi dibanding bagian 

Selatannya, maka darah tentara-tentara yang mati karena peperangan dengan Tuhan tersebut akan 

mengalir hingga setinggi ±150 cm (setinggi kekang kuda, Why 14:20) dan mengalir sejauh 200 mil (296 

Km) ke arah bawah/Selatan, itu akan menjadi aliran/sungai darah manusia terbesar dan terpanjang 

dalam sejarah manusia, sangat mengerikan.   

IV. Lalu Tuhan membebaskan Yerusalem 

“... Maka pada waktu itu Aku berikhtiar untuk memunahkan segala bangsa yang menyerang 

Yerusalem.” (Zak 12:1-9)  

Setelah menggiring pasukan Antikris dari bukit Zaitun ke lembah Yosafat untuk menghakimi 

mereka, lalu Tuhan memalingkan wajah-Nya ke Yerusalem (letak bukit Zaitun itu di Yerusalem) untuk 

membinasakan sisa-sisa pasukan Antikris yang membanjiri Yerusalem. Inilah peperangan terakhir 

melawan tentara-tentara dan pendukung 

Antikris, peperangan yang akan 

menghancurkan benteng per-tahanan 

terakhir mereka. Sebab Yerusalem dan 

sekitarnya merupakan markas besar 

pemerintahan Antikris: 

“Ia akan mendirikan kemah 

kebesarannya di antara laut  dan gunung 

Permai yang kudus itu,...” (Dan 11:45)  

Satu-satunya laut yang dimiliki 

Israel adalah laut Mediterania, sedangkan 

gunung Permai yang kudus adalah Bukit 

Moriah, tempat Bait Allah ke-3 berdiri. 

Dan diantara kedua tempat itulah Yerusalem berada, dan di situ jugalah pasukan Antikris bermarkas. 

Peperangan di sini berbeda dengan peperangan yang sebelumnya, sebab peperangan di Yerusalem ini 

Tuhan akan melibatkan sisa-sisa orang Israel yang masih bertahan dalam persembunyian. Mereka 

kemungkinan adalah orang-orang Yahudi yang dimasukkan ke dalam penjara-penjara di Yerusalem dan 



sekitarnya, mereka juga adalah orang-orang Israel yang selamat dan bersembunyi di gunung-gunung, 

padang gurun dan dimana pun mereka bersembunyi...  

“Pada hari itu keluarga-keluarga Yehuda akan Kujadikan seperti api dalam timbunan kayu bakar 

atau obor bernyala di bawah berkas-berkas gandum; mereka akan membinasakan bangsa-bangsa di 

sekelilingnya. Tetapi penduduk Yerusalem akan tetap tinggal di dalam kota dengan aman ... Pada hari 

itu Aku akan melindungi penduduk Yerusalem; dan yang paling lemah pun di antara mereka akan 

menjadi sekuat Daud. Mereka akan dibimbing oleh ke-turunan Daud seperti oleh malaikat-Ku, malahan 

seperti oleh-Ku sendiri.” (Zak 12:6-8, BIS) 

Tuhan akan memberikan kekuatan adikodrati kepada sisa-sisa orang Israel sehingga mereka 

menjadi kuat seperti kekuatan Daud pada waktu melawan binatang-binatang buas dan melawan musuh-

musuhnya. Sekalipun sisa-sisa Israel ini lemah, kurus kering akibat kurang makan di persembunyian 

karena tidak bisa membeli bahan makanan karena mereka tidak mengenakan tanda 666. Sebagian dari 

mereka mungkin sedang sakit oleh karena aniaya di penjara, namun dalan waktu seketika itu kekuatan 

Tuhan akan melingkupi mereka sehingga orang-orang yang lemah ini berubah menjadi pahlawan-

pahlawan gagah perkasa seperti Daud. 

 

 

 

Simson mengalahkan 

1000 pasukan Filistin 

dengan hanya 

menggunakan rahang 

keledai 

 

 

 

 

 

 Kekuatan Allah ini akan mengubah yang paling lemah dari mereka untuk memiliki kekuatan 

seperti Daud saat melawan musuh-musunya. Seperti kita ketahui, jika Daud berperang maka seorang 

diri saja akan mengakibatkan berlaksa-laksa musuhnya tewas (I Sam 18:7). Kemungkinan mereka akan 

berperang dengan tangan kosong atau dengan bantuan apapun yang dapat ditemukan seperti Simson 

pada waktu melawan pasukan Filistin yang hanya bermodalkan sebuah rahang keledai. Mereka akan 

berperang membinasakan tentara bangsa-bangsa dari Timur yang telah menajiskan Yerusalem.  



Demikianlah penjelasan tentang peng-genapan nubuatan masa penghakiman, hujan akhir dan 

pembebasan sisa-sisa Israel. Berikut kita akan lanjutkan pengertian tentang hari raya Yom Kippur yang 

masih bagian dari rangkaian perayaan hari raya hujan akhir: 

7. hari raya Yom Kippur 

TUHAN berfirman kepada Musa: “Akan tetapi pada tanggal sepuluh bulan yang ketujuh itu ada 

hari Pendamaian; kamu harus mengadakan pertemuan kudus dan harus merendahkan diri dengan 

berpuasa dan mempersembahkan korban api-apian kepada TUHAN. Pada hari itu janganlah kamu 

melakukan sesuatu pekerjaan; itulah hari Pendamaian untuk mengadakan pendamaian bagimu di 

hadapan TUHAN, Allahmu.” (Im 23:26-28) 

Taurat: Setiap hari kesepuluh bulan Tisyri, melalui Musa, Allah memerintahkan umat Israel 

untuk berkumpul bersama merayakan hari raya pendamaian, yaitu hari raya Yom Kippur. Pada hari 

tersebut semua orang Israel, tanpa terkecuali, tidak boleh melakukan pekerjaan apapun, yaitu 

merayakan Sabat dan hari itu dikhususkan untuk berdoa, memeriksa diri, merendahkan diri, dan 

bertobat. Pada hari tersebut, orang Yahudi harus memikirkan fakta bahwa mereka penuh dosa, dan 

dosa memisah-kan mereka dengan Allah. Persembahan darah harus diberikan untuk mendamaikan dosa 

imam dan umat. 

Sekarang ini, sebagaimana di masa kuno, Yom Kippur adalah hari yang paling kudus dan suci 

dalam tahun Yahudi. Pada masa Alkitab, Yom Kippur adalah satu-satunya saat di mana imam besar 

dapat masuk ke dalam Tempat yang MahaKudus.  

Nubuatan: Sebelum mengerti tentang penggenapan dari hari raya Yom Kippur, kita bisa 

memulainya dari ayat berikut ini: 

“Tetapi Kristus telah datang sebagai Imam Besar untuk hal-hal yang baik yang akan datang: Ia 

telah melintasi kemah yang lebih besar dan yang lebih sempurna, yang bukan dibuat oleh tangan 

manusia, —artinya yang tidak termasuk ciptaan ini, — dan Ia telah masuk satu kali untuk selama-

lamanya ke dalam tempat yang kudus bukan dengan membawa darah domba jantan dan darah anak 

lembu, tetapi dengan membawa darah-Nya sendiri. Dan dengan itu Ia telah mendapat kelepasan yang 

kekal.” (Ibr 9:11-12) 

Kedatangan Tuhan Yesus Kristus ke dunia ini awalnya adalah untuk menyelamatkan dosa-dosa 

umat-Nya, Israel (Mat 1:21). Namun karena bangsa Israel menolak Kristus, akhirnya keselamatan beralih 

dulu kepada bangsa-bangsa lain (Rom 11:11). Tapi bukan berarti pengorbanan Tuhan Yesus tidak akan 

menjangkau bangsa Israel, hanya ditangguhkan saja sampai genap jumlah dari bangsa-bangsa lain yang 

diselamatkan. Selama rentang waktu tersebut, bangsa Israel akan sangat menolak pengorbanan dan 

pencurahan darah dari Yesus Kristus di kayu salib. Mereka lebih memilih tetap mengorbankan darah 

binatang untuk pengampunan dosa mereka secara sementara. Namun jika telah genap jumlah dari 

bangsa-bangsa lain, dan setelah bangsa Israel menjalani masa penghakiman mereka akibat dari 

penolakannya terhadap Kristus, maka Tuhan Yesus akan datang kembali untuk yang keduakalinya ke 

dunia ini untuk menebus sisa-sisa bangsa Israel. 



“Segera sesudah siksaan pada masa itu, matahari akan menjadi gelap dan bulan tidak 

bercahaya dan bintang-bintang akan berjatuhan dari langit dan kuasa-kuasa langit akan goncang. Pada 

waktu itu akan tampak tanda Anak Manusia di langit dan semua bangsa di bumi akan meratap dan 

mereka akan melihat Anak Manusia itu datang di atas awan-awan di langit dengan segala kekuasaan 

dan kemuliaan-Nya.” (Mat 24:29-30) 

 

Inilah peristiwa yang kita kenal sebagai Kedatangan Kristus Ke-2 Kali (KKKK), kedatangan-Nya ini 

tidak seperti kedatangan-Nya yang sebelumnya pada waktu pengangkatan (rapture) dimana Tuhan 

Yesus hanya datang dari surga menuju awan-awan, tapi Kedatangan Tuhan Yesus kali ini Ia benar-benar 

datang ke dunia dan menginjakkan kaki-Nya di dunia, tepatnya di Bukit Sion, Yerusalem. Ia tidak datang 

untuk menghakimi dunia lagi, sebab musuh-musuh-Nya, yaitu para pendosa yang tidak mau mengakui 

Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat dan tetap memilih hidup dalam dosa telah tewas semua. Para 

pendosa tersebut telah habis binasa di dalam penghakiman Allah yang dahsyat atas dunia ini. Di hari-

hari terakhir, hanya akan tersisa umat pilihan-Nya yang bertahan menghadapi aniaya Antikris dan lulus 

masa penyaringan melalui penghakiman yang begitu mengerikan dengan tetap menolak menyembah 

Antikris, menerima tanda 666 dan tetap setia mempertahankan iman terhadap Yesus Kristus. Jumlahnya 

pasti sangat-sangat sedikit! Namun itulah penghakiman Allah, yaitu penghakiman terhadap orang-orang 

yang mengabaikan masa Teshuvah (pertobatan) selama masa kasih karunia Allah. Sehingga mereka 

harus menghadapi masa Yom HaDim (penghakiman). 

Peristiwa KKKK adalah penggenapan dari gambaran hari raya Yom Kippur, yaitu saatnya bagi 

Tuhan menebus dan mendamaikan dosa-dosa umat-Nya Israel.  

“...Demikianlah firman TUHAN semesta alam, dan Aku akan menghapus-kan kesalahan negeri ini 

dalam satu hari saja.” (Zak 3:9) 

Kata Yom Kippur berarti “pendamaian,” jadi hari raya Yom Kipur adalah hari dimana umat Israel 

didamaikan dengan Allah, atas segala kesalahan mereka, melalui darah pengorbanan hewan. Pada 

waktu Tuhan Yesus datang ke dunia dalam peristiwa KKKK, Tuhan Yesus datang untuk mendamaikan 



bangsa Israel dengan Allah melalui darah Anak Domba yang telah Tuhan Yesus Kristus curahkan di bukit 

Kalvari. Kedatangan Tuhan Yesus ke dunia ini adalah untuk meluputkan, membebaskan dan 

mendamaikan sisa-sisa bangsa Israel yang telah “lulus” masa penghakiman Tuhan.  

Nabi Daniel mengerti betapa sangat pentingnya Hari Pendamaian dalam rencana Allah bagi 

masa depan Israel. Dalam Dan 9:24, nabi Daniel mencatat arti dari hari raya Yom Kippur tersebut: 

Tujuh puluh kali tujuh masa telah ditetapkan atas bangsamu dan atas kotamu yang kudus 

[Yerusalem],  

untuk melenyapkan kefasikan,  

untuk mengakhiri dosa,  

untuk menghapuskan kesalahan,  

untuk mendatangkan keadilan yang kekal,  

untuk menggenapkan penglihatan dan nabi,  

dan untuk mengurapi Yang Mahakudus [Yesus Kristus]. 

 

Tuhan menginjakkan kakinya ke dunia ini (Second coming)  

Setelah semua pasukan Antikris dan pasukan raja-raja Timur tewas oleh gempa bumi, kilat, 

pedang yang keluar dari mulut-Nya, maka siaplah dunia ini menyambut kedatangan Tuhan Yesus Kristus. 

Kedatangan-Nya ini sangat berbeda dengan kedatangan-Nya yang pertama pada 2.000 tahun yang lalu, 

dulu Ia datang dalam kesederhanaan, miskin, lahir di kandang domba, disaksikan hanya oleh para 

gembala... namun kedatangan-Nya yang ke dua kali ini Ia akan datang dengan KUASA dan segala 

KEMULIAAN-NYA yang besar, seluruh dunia akan 

melihat dan meratap, setiap lidah mengaku, dan 

setiap lutut bertelut mengakui Yesus sebagai Raja 

segala raja dan Tuhan segala tuhan. Tidak dapat 

dibayangkan bagaimana manusia yang dulunya 

begitu meninggikan diri terhadap Tuhan, 

menentang Allah, tidak mau bertobat dan 

menghujat Allah (Why 16:11) dan menganiaya 

umat pilihan-Nya, kini meratap dan memohon 

pengampunan kepada Tuhan Yesus Kristus. Namun 

sayang, semuanya sudah terlambat, sebab sisa-sisa 

penduduk dunia ini sudah digolongkan menjadi 

dua golongan, yaitu mereka yang telah menerima 

tanda 666 dan mereka yang tidak menerima tanda 

666, yaitu mereka yang tetap teguh percaya 

kepada Tuhan Yesus Kristus sekalipun harus 

melewati masa aniaya berat. Tuhan Yesus akan 

mengumpulkan dua golongan sisa-sisa manusia 

tersebut seperti seorang gembala memisahkan 

domba dan Kambing (Mat 25:32-33). Bagi kambing 

(yang menerima tanda 666, yang menyembah 

Antikris maupun patungnya) akan langsung dilemparkan ke dalam neraka kekal (Why 19:20); sedangkan 



kepada domba (yaitu sisa-sisa Israel, orang-orang Kristen tertinggal yang tetap setia kepada Yesus 

Kristus dan menolak menerima tanda 666 dan mereka yang menjadi percaya kepada Yesus karena 

pemberitaan Injil dan pencurahan Roh Kudus porsi ganda) akan masuk dalam Kerajaan Kristus di bumi, 

yaitu kerajaan Millenium (Zak 2:11) atau kerajaan 1.000 tahun damai . 

“Pada waktu itu kaki-Nya akan berjejak di bukit Zaitun yang terletak di depan Yerusalem di 

sebelah timur. Bukit Zaitun itu akan terbelah dua dari timur ke barat, sehingga terjadi suatu lembah 

yang sangat besar; setengah dari bukit itu akan bergeser ke utara dan setengah lagi ke selatan.” (Zak 

14:4).  

Kedatangan-Nya yang kedua kali ke dunia ini sungguh luar biasa dahsyatnya, Tuhan Yesus akan 

datang dengan segala kemuliaan dan kuasa-Nya, bahkan bukit Zaitun – tempat Tuhan Yesus 

menginjakkan kaki-Nya – akan terbelah dua saat Tuhan Yesus menginjakkan kakinya, kemudian disusul 

dengan gempa bumi yang maha dahsyat oleh karena turunnya kemuliaan Tuhan, bukit-bukit bergeser 

dan lembah-lembah tertutup, sehingga mengakibatkan perubahan drastis topografi wilayah Yerusalem 

dan sekitarnya bahkan dunia.   

“Ikan-ikan di laut, burung-burung di udara, binatang-binatang hutan, segala binatang melata 

yang merayap di bumi dan semua manusia yang ada di atas bumi akan gentar melihat wajah-Ku. 

Gunung-gunung akan runtuh, lereng-lereng gunung akan longsor dan tiap tembok akan roboh ke 

tanah.” (Yeh 38:20).  

Dan dengan gempa yang besar itu maka negeri sekitar Yerusalem menjadi rata, bukit-bukinya 

rata, dan lembah-lembahnya meninggi, sedangkan Yerusalem akan menonjol menjadi dataran tinggi 

seperti gunung terpotong secara horizontal, menyiapkan tempat bagi datangnya Yerusalem Baru dari 

surga, tempat Yesus dan orang-orang kudus-Nya bertakhta di kerajaan Millenium (Why 3:12).  

“Persiapkanlah di padang gurun jalan untuk TUHAN, luruskanlah di padang belantara jalan raya 

bagi Allah kita! Setiap lembah harus ditutup, dan setiap gunung dan bukit diratakan; tanah yang 

berbukit-bukit harus menjadi tanah yang rata, dan tanah yang berlekuk-lekuk menjadi dataran; maka 

kemuliaan TUHAN akan dinyatakan dan seluruh umat manusia akan melihatnya bersama-sama; 

sungguh, TUHAN sendiri telah mengatakannya.” (Yes 40:3-5) 

 

Berikut adalah rangkaian peristiwa dari penggenapan hari raya Yom Kippur: 

I. Sisa-sisa Israel dikumpulkan 

“Dan Ia akan menyuruh keluar malaikat-malaikat-Nya dengan meniup sangkakala yang dahsyat 

bunyinya dan mereka akan mengumpulkan orang-orang pilihan-Nya dari keempat penjuru bumi, dari 

ujung langit yang satu ke ujung langit yang lain.” (Mat 24:31) 

Saat Tuhan Yesus datang ke dunia ini, adalah saatnya Tuhan Yesus bertemu umat pilihan-Nya 

yang telah berhasil melalui masa kesusahan besar dengan mempertaruhkan nyawa mereka dan tetap 

berkomitmen setia kepada Kristus sekalipun harus mengalami banyak aniaya. Sisa-sisa umat pilihan-Nya 

ini, yaitu yang terdiri dari sisa-sisa bangsa Israel secara jasmani (orang-orang Yahudi), sisa-sisa Israel 

secara rohani (orang-orang Kristen yang dulu tertinggal saat pengangkatan) dan orang-orang yang baru 

bertobat dan “menggabungkan diri” dengan kedua bangsa Israel untuk percaya dan melayani Tuhan 

Yesus (Yer 50:5; Yes 56:6; Zak 2:11), mereka adalah orang-orang yang menjadi percaya kepada Kristus 

akibat pemberitaan Injil saat penggenapan hujan akhir terjadi dan orang-orang yang akhirnya bertobat 

karena melihat bagaimana dahsyatnya pekerjaan Tuhan atas bangsa Israel.  



Beginilah firman TUHAN semesta alam: “Pada waktu itu sepuluh orang dari berbagai-bagai 

bangsa dan bahasa akan memegang kuat-kuat punca jubah seorang Yahudi dengan berkata: Kami mau 

pergi menyertai kamu, sebab telah kami dengar, bahwa Allah menyertai kamu!” (Zak 8:23) 

Keadaan mereka yang selamat tentu sangat menghawatirkan. Mereka kelaparan, kurus kering, 

pakaian mereka compang-camping karena mereka tidak dapat membeli apapun seperti pakaian dan 

makanan oleh karena mereka tidak mengenakan tanda 666. Keadaan mereka buruk dan pasti tinggal di 

tempat-tempat yang tidak manusiawi, bahkan nabi Mikha melihat bahwa saat mereka keluar dari 

persembunyian mereka, orang-orang tersebut keluar dengan merangkak seperti ular, dengan rasa takut 

dan gentar karena trauma yang sangat amat mendalam...  

“Mereka akan merangkak di tanah seperti ular. Dengan takut dan gemetar mereka akan keluar 

dari pertahanan mereka, lalu datang kepada-Mu, ya TUHAN Allah kami. Tak ada Allah seperti Engkau, 

ya TUHAN, yang mengampuni dosa umat pilihan-Mu yang tersisa. Tidak untuk selamanya Engkau 

marah; sebaliknya, Engkau senang menunjukkan cinta-Mu yang tak terbatas itu.” (Mik 7:17-18, BIS). 

Tidak diketahui mengapa mereka keluar dengan merangkak, apakah karena tempat-tempat 

persembunyian mereka begitu tersembunyi dan sempit sehingga mereka harus merangkak untuk keluar 

dan masuknya, atau mereka merangkak karena keadaan fisik mereka yang sangat buruk akibat 

kekurangan makan dan luka-luka akibat aniaya yang hebat.  

Proses pengumpulan sisa-sisa bangsa Israel ini dilakukan-Nya secara adikodrati, sebab dikatakan 

Tuhan akan memerintahkan malaikat-malaikat-Nya meniup sangkakala (Mat 24:31) sehingga 

berkumpullah seluruh sisa-sisa umat Israel dari berbagai tempat di seluruh Israel (Yehuda) termasuk dari 

Yerusalem (Zak 12:7-8) dan dari seluruh penjuru dunia. Dikatakan adikodrati karena memang proses 

pengumpulan ini tidak dapat dipikirkan/ diartikan secara harafiah. Bagaimana mereka dapat berkumpul 

dari berbagai penjuru dunia? Menggunakan apa mereka berkumpul melintasi laut dan pulau-pulau? Tapi 

yang pasti mereka semua, tidak ada yang tersisa, pasti akan terkumpulkan dan diselamatkan, seperti 

nubuat Rasul Paulus yang mengatakan: 

Dengan jalan demikian seluruh Israel akan diselamatkan, seperti ada tertulis: “Dari Sion akan 

datang Penebus, Ia akan menyingkirkan segala kefasikan dari pada Yakub.” (Rom 11:26).  

 

II. Israel didamaikan, ditebus dan bertemu dengan Mesias mereka yang sesungguhnya 

“Aku akan mencurahkan roh pengasihan dan roh permohonan atas keluarga Daud dan atas 

penduduk Yerusalem, dan mereka akan memandang kepada dia yang telah mereka tikam, dan akan 

meratapi dia seperti orang meratapi anak tunggal, dan akan menangisi dia dengan pedih seperti orang 

menangisi anak sulung. Pada waktu itu ratapan di Yerusalem akan sama besarnya dengan ratapan atas 

Hadad-Rimon di lembah Megido...” (Zak 12:10-14) 

Inilah penggenapan sesungguhnya dari hari raya Yom Kippur bagi bangsa Israel. Yaitu Israel 

didamaikan dengan Allah sendiri melalui Yesus Kristus, anak Domba Allah. 

Kedatangan Tuhan Yesus ke dunia ini menjadi kegemparan besar bagi sisa-sisa Israel, sebab 

mereka sangat terharu akan apa yang baru saja mereka lihat. Tuhan Yesus, yang telah mereka tolak dan 

salibkan ternyata adalah Mesias mereka yang sesungguhnya. Mereka menangis dan meratap bercampur 

malu karena leluhur mereka telah menikam dan menyalibkan Tuhan Yesus, sedangkan mereka sendiri 

pun telah menolak Yesus selama ini. Inilah perkenanan kembali kepada umat Israel setelah sempat 

beralih kepada bangsa-bangsa lain untuk waktu lebih dari 2.000 tahun. Umat pilihan-Nya itu adalah sisa-



sisa Israel yang telah melewati penyaringan Tuhan, mereka adalah umat yang benar-benar telah teruji 

kesetiannya terhadap Tuhan Yesus Kristus sehingga layak untuk keselamatan dan memerintah bersama-

sama dengan Kristus di kerajaan Milenium.   

 

“Dan Ia akan datang sebagai Penebus untuk Sion dan untuk orang-orang Yakub yang bertobat 

dari pemberontakannya, demikianlah firman TUHAN.” (Yes 59:20) 

Ini akan menjadi reuni besar antara Kristus dan bangsa Israel yang telah lama dirindukan Tuhan 

Yesus untuk memulihkan mereka dan mengumpulkan mereka seperti induk ayam mengumpulkan anak-

anaknya di bawah sayapnya (Mat 23:37). Sungguh pertemuan yang mengharukan dan penuh emosi. 

Tuhan Yesus bertemu umat-Nya dan bangsa Israel bertemu Tuhan mereka. 

 

III. Perjanjian baru antara Tuhan dengan Israel  

“...Sesungguhnya, akan datang waktunya,”  demikianlah firman Tuhan, “Aku akan mengadakan 

perjanjian baru dengan kaum Israel dan dengan kaum Yehuda, ... Maka inilah perjanjian yang Kuadakan 

dengan kaum Israel sesudah waktu itu,” demikianlah firman Tuhan. “Aku akan menaruh hukum-Ku 

dalam akal budi mereka dan menuliskannya dalam hati mereka, maka Aku akan menjadi Allah mereka 

dan mereka akan menjadi umat-Ku.” (Ibr 8:8-10) Baca juga Yeh 37. 

Pada edisi sebelumnya kita melihat betapa mengerikan penghakiman yang menimpa bangsa 

Israel, gambarannya begitu jelas dan tertulis di Alkitab. Namun demikian, hal itu merupakan cara Allah 

untuk membersihkan Israel dari orang-orang yang tidak mentaati Allah, sebab bagi mereka yang hidup 

benar, Tuhan berjanji akan melindunginya sampai akhirnya mereka akan memandang sang Raja dalam 

semarak-Nya, memulihkan kembali Israel dan menyelamatkan mereka semuanya. Sekalipun sepanjang 



sejarahnya bangsa Israel dikenal sebagai bangsa yang tegar tengkuk, namun bagaimanapun juga mereka 

adalah bangsa pilihan Tuhan. Soal kesalahan Israel, Tuhan sudah berulang kali menegur dan 

menghukumnya. Sedangkan mengenai pilihan, ketetapan Tuhan tidak bisa berubah. Ada perjanjian 

antara Allah dan Abraham yang tidak bisa dilanggar. Sekalipun di sepanjang sejarah kebanyakan 

keturunan Abraham (Israel) melanggar perjanjian-Nya yang dibuat kepada mereka melalui Abraham, 

Musa (tertulis didalam hukum Taurat) dan nabi-nabi dan mereka lebih memilih untuk memberontak 

kepada Allah dan menolak Yesus sebagai Juruselamat, namun suatu saat Tuhan akan memulihkan hati 

mereka untuk mau menerima perjanjian-Nya tersebut. Kesetiaan Tuhan tidak akan berkurang karena 

ketidaksetiaan Israel. Di akhir jaman, sisa-sisa Israel akan kembali menjadi Umat-Nya dan Tuhan Yesus 

akan menjadi Allah-nya dengan perjanjian yang baru. Kedatangan Tuhan Yesus Kristus ke dunia ini 

merupakan rencana Allah untuk pemulihan dan kelepasan kembali bangsa Israel. Allah tidak hanya 

menyelamatkan bangsa itu secara harafiah, tapi juga mencelikkan mata rohani mereka yang buta (II Kor 

3:14).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Aku akan mencurahkan roh pengasihan dan roh permohonan atas keluarga Daud dan atas penduduk Yerusalem, dan 

mereka akan memandang kepada dia yang telah mereka tikam, dan akan meratapi dia seperti orang meratapi anak tunggal, 

dan akan menangisi dia dengan pedih seperti orang menangisi anak sulung. Pada waktu itu ratapan di Yerusalem akan sama 

besarnya dengan ratapan atas Hadad-Rimon di lembah Megido...” (Zak 12:10-14) 

 

Dengan perjanjian yang baru terhadap umat-Nya ini, Ia akan melupakan dosa-dosa Israel, 

kembali mengasihinya dan mencurahkan Roh-Nya atas mereka, yang otomatis akan disertai dengan 

pemulihan, berkat dan mereka akan kembali berbuah-buah seperti janji Allah dalam perjanjian antara 

Diri-nya dan Abraham.  

 



Penggenapan hari raya Yom Kippur bagi kita 

Gambaran ganda tentang dosa yang ditutup (kambing yang disembelih) dan tentang dosa yang 

dibuang (kambing penyebab kesalahan/azazel yang dibuang ke padang gurun) adalah gambaran pada 

pengorbanan sempurna dari Yesus Kristus di kayu salib bagi penebusan dosa-dosa umat-Nya, yaitu 

Saudara dan saya. Perintah detail mengenai hari raya Yom Kippur menunjuk kepada rencana tertinggi 

Allah untuk mengizinkan Anak-Nya yang tunggal untuk menjadi korban yang sempurna bagi 

penghapusan dosa-dosa manusia. Pengorbanan Yesus telah membayar semua penyebab kesalahan 

(dosa) kita yang mau percaya kepada pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib.  

 

Saudara, sebelum kita menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat, kita semua adalah orang 

berdosa (Rom 3:23), dan upah dosa adalah kematian kekal di api neraka (Rom 6:23). Jika Saudara belum 

menerima Tuhan Yesus sebagai juruselamat pribadi, undanglah Ia masuk dalam hati Saudara, minta 

ampun dan minta darah-Nya untuk membasuh dosa-dosa sehingga kita didamaikan oleh Allah. Selama 

masih ada kesempatan pergunakan waktu yang ada untuk bertobat dan memohon ampun.  

Yom Kippur mengingatkan kita bahwa Gereja harus menyuarakan pertobatan sebelum masa 

pengangkatan tiba. Setelah pengangkatan tiba, maka penghakiman Allah turun atas dunia. Tuhan datang 

segera! (VS) 
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